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Cerita ini merupakan fabel
dengan tokoh utama ayam pelung
jantan. Ayam pelung ialah ayam asli
Indonesia. Bobotnya dapat mencapai 6
kilogram. Suara kokokan ayam pelung
cukup panjang, dapat mencapai durasi
12-14 detik.

Selain untuk kontes, ayam pelung
dapat dimakan dagingnya. Ayam
pelung juga bermanfaat sebagai ayam

hias untuk hobi di rumah.







1. Kukira Sombong

Pagi datang. Inilah saatnya Pelung
si ayam jantan untuk berkokok,

“Kukuruyuuuk!”

b
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Dia mengibas-ngibaskan sayapnya.
Itulah kebiasaannya.

Pelung si ayam jantan tinggal di
Kampung Kruyuk. Dia dikenal memiliki
suara kokokan yang panjang, kuat,
dan berirama. Pelung sangat bangga

dengan kemampuannya itu.






Seperti biasa, Pelung akan mencari
makan bersama teman-temannya.
Sambil berkeliling, sesekali Pelung

naik ke tempat yang tinggi. Dia lalu

berkokok untuk menarik perhatian.







Kemudian, Pelung melihat seekor
ayam. Dia bertubuh kecil, berjalan
tegak, dan dadanya membusung.

“Sombong sekali. Aku jadi penasaran

mau dengar kokoknya,” pikir Pelung.







Pelung menghampirinya lalu
berkokok, “Kukuruyuuk!”

“Aku Pelung dari Cianjur. Ayam
asli Indonesia. Kamu siapa?” tanya

Pelung.







“Hai, Pelung. Aku Serama dari
Malaysia,” jawab ayam itu.

“Kenapa kalian berjalan
membusungkan dada?” tanya Pelung.
“Memang inilah kesukaanku, suka

membusungkan dada. Kudengar
suaramu panjang dan merdu. Tahukah
kamu, masih ada ayam lain yang juga
jago berkokok. Dia suka tertawa. Dia
berasal dari Indonesia. Sepertinya

kalian bersaudara,” kata Serama.






Pelung kaget. Dia kesal mendengar
ada ayam lain yang jago berkokok
seperti dirinya. Namun, dia juga

penasaran dengan kabar itu. Pelung

ingin menemuinya untuk adu kokok.







2. Chabo

Pelung memutuskan keluar kampung
untuk mencari ayam yang diceritakan
Serama.

Pelung berjalan hingga sampai di
Kampung Jengger. Di situ, ada banyak
ayam yang berasal dari berbagai
daerah di Indonesia. Bahkan, ayam

dari luar negeri juga ada.






Di sebuah peternakan, dia melihat
sekelompok ayam yang ukurannya
kecil-kecil.

“Kukuruyuuk!” dia berkokok untuk
menarik perhatian. Ayam-ayam itu

kaget. “Hai, siapa kamu?” tanya

seekor ayam.
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“Aku Pelung dari Kampung Kruyuk.
Kenapa tubuh kalian kecil-kecil?

Apakah kalian di sini kekurangan

makanan?” tanya Pelung.
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“Oh, tidak, Peternak kami kaya.
Kami tidak kekurangan makanan.
Kami Chabo, ayam kate asli Jepang.
Warna kami hitam dan putih. Memang
beginilah ciri khas kami,” seekor ayam
kate menjelaskan.

Pelung teringat kata Serama.

Ayam yang dia cari dari Indonesia.
Sepertinya bukan ayam Chabo yang

dimaksud Serama.
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3. Serbahitam

Pelung masih penasaran. Dia pergi
ke peternakan lain.

Di situ dia kaget. Ayam-ayamnya
aneh sekali. Tubuh mereka serbahitam
bahkan jenggernya juga hitam.

Pelung bersembunyi di balik batu.
Dia menduga ayam ini galak.
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Pelung menanti ayam itu berkokok.

Namun, Pelung tak kunjung mendengar

kokokan ayam itu.
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“Hai, ada yang bisa kami bantu?”

tiba-tiba, seekor ayam menyapa

Pelung dari belakang.
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Pelung terkejut. Oh, ternyata mereka
ramah, pikir Pelung.

“Tampilan kalian unik sekali. Siapa
kalian dan dari mana asal kalian?”
tanya Pelung.

“Kami ayam cemani. Kami
berasal dari Jawa Tengah. Namun,
kawanan kami sudah menyebar ke

mancanegara,’ kata Cemani.
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“Bolehkah aku mendengar suara
kokok kalian?” pinta Pelung.

Ayam hitam pun berkokok.

Koo Kok!

Oh, kokokan mereka pendek. Bukan

mereka yang aku cari, pikir Pelung.
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4. Si Botak dan Petelur

Pelung sampai di peternakan lain.

Dia melihat sekelompok ayam yang

aneh. Leher mereka tidak ada bulunya.
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Pelung bertanya-tanya, apakah
di peternakan ini sedang terjadi
wabah? Dia khawatir tertular. Dia
memperhatikan mereka dari jauh.
Namun, mereka tampak lincah, tidak
kelihatan sakit.

Pelung pun mendekat. “Apakah
kalian sedang sakit?” Dia bertanya

perlahan.
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“Kami baik-baik saja. Kandang kami
bersih. Makanan di sini juga banyak
dan kami tumbuh sehat,” kata
seekor ayam.

“Lalu, kenapa tidak ada bulu di
leher kalian? Sampai-sampai tembolok
kalian terlihat menonjol. Apakah

oulu kalian rontok?” tanya Pelung

penasaran
“Oh, tampilan kami memang seperti

ini. Kami ayam ayunai,” kata ayam itu.
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Pelung lagi-lagi salah duga.
“Aku Pelung dari Cianjur, Jawa

Barat. Kalian dari mana?” Pelung

memperkenalkan diri.

Uy
Ty
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“Kami berasal dari Merauke, Papua,”
jawab Ayunai.

“Aku mencari ayam yang terkenal
pandai berkokok dan suka tertawa.
Namun, aku tidak tahu ciri fisiknya,”
kata Pelung.

“Oh, kami tidak tahu ayam seperti
itu. Coba cari di peternakan sebelah,”
kata Ayunai.

“Baiklah, terima kasih,” kata Pelung.
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Tak lama kemudian, Pelung sampai
di sebuah peternakan besar. Di sana
dia melihat ratusan ayam sedang asyik
makan di dalam kandang. Telur-telur

mereka menggelinding dan mengumpul

di satu tempat.
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Pelung mengamati mereka semua.
Namun, tidak satu pun yang berkokok
panjang. Sepertinya, bukan mereka
yang aku cari, pikir Pelung.

Hari sudah makin siang, tetapi

Pelung tidak menyerah. Rasa

nenasaran mendorongnya masuk ke

dalam hutan.
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5. Di Hutan

Sampailah Pelung di hutan.

Dia melihat sekumpulan ayam yang
menarik berada di atas pohon. Jengger
mereka berwarna merah muda dan

biru menyala. Bulu mereka berwarna-

warni indah sekali.
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“Siapa kalian?” tanya Pelung.

“Hai, kami ayam hutan hijau,” jawab
seekor ayam.

Pelung menanti mereka berkokok.

“Kokok!”

Ternyata kokokan mereka pendek
sekali.

Bukan mereka yang aku cari, pikir

Pelung.
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Pelung terus berjalan hingga
mencapai pinggir sungai. Di situ,
dia menemukan sekelompok ayam

berwarna-warni.
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Pelung menunggu mereka berkokok.
Namun, yang terjadi di luar
perkiraannya. Seekor ayam kelihatan
mengepakkan sayapnya dan hop!

Dia terbang ke seberang sungai!

Pelung tercengang.
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“Hai!” Pelung memanggil. “Kalian
hebat sekali! Kalian bisa terbang
hingga ke seberang!”

Seekor ayam menoleh. “Ya, kami
ayam hutan merah, saudara ayam
hutan hijau. Kami bisa terbang meski
tidak terlalu jauh.”

Pelung kagum melihatnya bisa

terbang.
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Tak lama kemudian, Pelung merasa
lapar. Dia lalu mencari makanan. Di
hutan itu, dia menemukan biji-bijian,

sayuran, buah, cacing, dan serangga.

Dia makan sampai kenyang.
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6. Lari

Pelung melanjutkan perjalanan. Dia
sampai di peternakan ayam bangkok.
Dia melihat ayam yang sangat gagah

dengan taji yang tajam di kakinya.







31

Pelung berkokok “Kukuruyuuuuk!”

Ayam bangkok pun berkokok, tapi
suaranya pendek dan serak.

“Kukuk kuukuk™

“Apakah kau tidak bisa berkokok
ebih panjang?” tanya Pelung

penasaran
Ayam itu menatap Pelung. Oh,

sepertinya dia tersinggung.

[=]

[=]
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“Kami ayam bangkok! Kami ayam
petarung! Kamu menantang kami,
ya?” teriak salah satu ayam. Pelung
mundur. Dia ketakutan melihat wajah

galak si ayam, serta tajinya yang

tajam di kakinya.
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“Tidaak!” teriak pelung yang sedang
dikejar oleh ayam bangkok.
“Maaaaf, bukan kamu yang aku

YY) o
cari,” Pelung pun berlari sekencang-

kencangnya.
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7. Suara Siapa Itu?

Pelung berlari sejauh-jauhnya. Dia
gemetar. Di tempat yang sepi, dia
menenangkan diri.

Pelung menyadari sesuatu. Semua
ayam yang dia temui memiliki
kelebihan.

Ada ayam Chabo, mereka bertubuh

kecil, tetapi bulunya indah.

Ada ayam petelur. Mereka bisa
bertelur banyak sekali. Hebat sekali

ayam-ayam itu.
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Pelung kini berpikir untuk pulang.
Memang, dia masih penasaran dengan
ayam yang bisa berkokok panjang itu.
Pelung juga masih ingin beradu kokok
dengannya, namun kini dia lebih suka
pulang ke kandangnya yang nyaman di

Kampung Kruyuk.
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Pelung berjalan kembali. Dia siap
untuk pulang. Namun, baru saja
melangkah, tiba-tiba, dia mendengar
suara tawa yang keras dan panjang.

“Hahahaha....”

“Wah, ada orang di sini? Mereka
sedang menertawakan apa?” Pelung

penasaran.
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Pelung mengendap-endap dan
melihat dari balik semak. Dia melihat
kawanan ayam yang sedang berkokok.

Suaranya panjang dan mirip suara

orang tertawa.
Hahahahahahaha....
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“Aha, ini dia yang aku cari,” kata
Pelung. Dia segera melompati semak
dan berlari ke arah ayam-ayam itu.
Pelung pun memeluknya dengan haru.

“Hai, aku Pelung. Kalian suka
tertawa, ya?” Pelung bertanya dengan
gembira.

“Oh, itu suara kokokan kami yang
khas seperti orang tertawa.

Kami dikenal sebagai ayam ketawa,”

kata seekor ayam.






39

“Dari mana asal kalian?” tanya
Pelung.
“Kampung kami di Sidenreng

Rappang, Sulawesi Selatan,

Indonesia,” jawab ayam ketawa.
“Oh, kalianlah yang aku cari!” seru
Pelung dengan gembira. Dia langsung

memeluk salah satu ayam.






40

Pelung lalu menceritakan
pengalamannya hari ini.

“Luar biasa! Kau memang ayam yang
pantang menyerah! Apakah kau ingin
mendengar kokokan kami?” tanya

seekor ayam ketawa.
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“Iyal!” seru Pelung bersemangat.
Seekor ayam memberi aba-aba, lalu
serempak mereka berkokok bersama.

Hahahahahahahahahahahahah

Kokokan mereka keras dan panjang.

Suaranya sangat mirip orang tertawal
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Pelung ingin ikut tertawa bersama
mereka. Namun, yang keluar dari

mulutnya ialah ...kukuruyuuuuuuuuk!

Ui
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